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A. Pendahuluan  

Kurikulum merupakan hal yang paling mendasar yang ada dalam dunia 

pendidikan. Kurikulum di jadikan sebagai landasan lembaga pendidikan. Selain itu 

kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, mencerminkan 

tujuan pembekajaran, serta menjadi alat untuk evaluasi pendidikan. Kurikulum 

harus mampu merespons perubahan zaman, baik dalam hal sosial, budaya, 

ekonomi, dan teknologi. Oleh karena itu, berbagai konsep kurikulum telah lahir dan 

dikembangkan untuk menjawab kebutuhan zaman dan tantangan masa depan 

pendidikan. 

Ada empat cukapan kurikulum yakni kurikulum akademik, kurikulum 

humanistik, kurikulum rekonstruksi sosial, dan kurikulum teknologi. Dari keempat 

kurikulum tersebut memiliki landasan filosofis, tujuan, dan implementasi yang 

berbeda. Kurikulum akademik menitikberatkan pada ilmu pengetahuan. kurikulum 
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humanistik lebih menekankan pada perkembangan pribadi. Kemudian kurikulum 

rekonstruksi sosial diarahkan pada pemberdayaan peserta didik untuk menghadapi 

dan menyelesaikan masalah sosial (problem solving), sedangkan kurikulum 

teknologi digunakan untuk pemanfaatan teknologi informasi dalam proses belajar 

mgajar untuk menyesuaikan perkembangan zaman. 

Namun demikian jika dibahas secara komperhensif implemntasi keempat 

kurikulum tersebut belum berjalan secara optimal. Banyak lembaga Pendidikan 

hanya menggunakan satu pendekatan saja tanpa mempertimbangkan kemungkinan 

integrasi atau keterkaitan antar pendekatan tersebut. Selain itu, terdapat 

kesenjangan antara dokumen kurikulum dengan realitas di lapangan, mulai dari sisi 

kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, maupun konteks sosial budaya.  

Selain itu, masih kurangnya penelitian empiris yang membandingkan 

pengaruh keempat pendekatan kurikulum tersebut terhadap pencapaian 

kompetensi dan pembentukan karakter peserta didik. Dalam praktiknya, banyak 

lembaga pendidikan masih mengalami kebingungan dalam menentukan 

pendekatan kurikulum yang paling sesuai atau bagaimana mengombinasikan 

berbagai pendekatan tersebut secara efektif. Kesenjangan ini mengindikasikan 

perlunya penelitian lebih lanjut yang mampu mengeksplorasi, membandingkan, dan 

menganalisis keempat konsep kurikulum secara integratif dan kontekstual. 

 

B. Kajian Teori 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran. Sebagai sistem, kurikulum tidak hanya mencakup isi 

(content), tetapi juga pendekatan, strategi, media, evaluasi, dan nilai-nilai yang ingin 

dikembangkan. 

Selain itu kurikulum merupakan suatu perangkat pernyataan yang bertalian 

satu sama lain, yang disusun sedemikian rupa sehingga memberikan makna yang 

fungsional terhadap serangkaian kejadian. Perangkat pernyataan tersebut 

dirumuskan dalam bentuk definisi deskriptif atau fungsional, suatu konstruksi 



fungsional, asumsi-asumsi, hipotesis, generalisasi, hukum, atau term-term.(Nur 

Ahid, 2017) 

Menurut Tyler (1949), kurikulum harus menjawab empat pertanyaan utama: 

(1) tujuan pendidikan apa yang ingin dicapai, (2) pengalaman belajar apa yang harus 

disediakan, (3) bagaimana pengalaman tersebut diorganisasi, dan (4) bagaimana 

mengevaluasi keberhasilannya. (Fajri, 2019) 

Sementara Ornstein & Hunkins (2018) menekankan bahwa kurikulum adalah 

hasil dari dialektika antara ideologi, kebutuhan masyarakat, dan perkembangan 

zaman. (Safarudin & Rusman, 2022) 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa kurikulum merupakan 

seperangkat alat dalam Pendidikan yang digunakan sebagai tujuan Pendidikan, 

proses Pendidikan dan evaluasi Pendidikan. Kurikulum bersifat dinamis sesui 

dengan perkembangan zaman. Selain itu kurikulum disesuaikan dengan kondisi 

lingkunagn Masyarakat. 

Tujuan kurikulum akademis adalah pemberian pengetahuan serta melatih 

para siswa menggunakan ide-ide dan proses “penelitian”. Dengan berpengetahuan 

dalam berbagai disiplin ilmu para siswa diharapkan memiliki konsep-konsep atau 

cara yang dapat dikembangkan dalam masyarakat yang lebih luas. (Dedi Lazuardi, 

2017) 

Dari tujuan kurikulum tersebuat dapat diketahui bahwa kurikulum 

menekankan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam proses belajar 

mengajar. 

Pendekatan humanistik adalah sebuah pendekatan pendidikan yang 

mengacu pada filosofis belajar humanisme. Yaitu pendidikan yang memandang 

bahwa belajar bukan sekedar pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan juga 

sebuah proses yang terjadi dalam diri individu yang melibatkan seluruh domain 

yang ada (kognitif, afektif dan pskomotorik). Sehingga dalam proses 

pembelajarannya nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam diri siswa mendapat 

perhatian untuk dikembangkan. (Dedi Lazuardi, 2017) 
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Dari pengertian diatas dapat diketahui bahawa pendekatan humanistic 

bertiktik pada pola hubungan manusia. Selain hubungan antar manusia pendekatan 

humanistik juga burhungan dengan lingkunagn sekitar. 

Kurikulum rekonstruksi sosial berbeda dengan model-model kurikulum 

lainnya. Kurikulum ini lebih memusatkan perhatian pada problema-problema yang 

dihadapi dalam masyarakat. Kurikulum ini bersumber pada aliran pendidikan 

interaksional. Menurut mereka pendidikan bukan upaya sendiri, melainkan 

kegiatan bersama, interaksi, kerja sama (guru-siswa, siswa-siswa, siswa-lingkungan, 

siswa-sumber belajar lainnya). Melalui interaksi dan kerjasama ini siswa berusaha 

memecahkan problema-problema yang dihadapinya dalam masyarakat menuju 

pembentukan masyarakat yang lebih baik. (Dedi Lazuardi, 2017) 

pendekatan ini menempatkan pendidikan sebagai sarana transformasi sosial. 

Kurikulum difokuskan pada kesadaran kritis peserta didik terhadap isu-isu 

masyarakat dan diharapkan mampu memecahkan problem dalam Masyarakat. 

Teknologi   pendidikan   merujuk   pada   perangkat   teknologi   yang   

dimanfaatkan   untuk meningkatkan efisiensi serta efektivitas proses pendidikan, 

melibatkan strategi penggunaan berbagai   media   dan   model-model   pengajaran.   

Contoh   model   pengajaran   meliputi penggunaan film dan video, pengajaran 

berbasis program, mesin pengajaran, pembelajaran melalui  modul, pengajaran  

dengan   bantuan   komputer, dan sebagainya. (Fitri & Hasibuan, 2024) 

Kemajuan suatu negara didukung oleh kualitas sumber daya manusia di 

dalamnya, kemajuan teknologi dan pengetahuan merupakan dua hal yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan negara tersebut. Tantangan masa depan 

berupa perkembangan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan teknologi, 

kemajuan industri kreatif dan budaya, pengaruh serta dampak teknosains, menuntut 

pelaksanaan pengembangan kurikulum dengan landasan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang lebih komprehensif.(Camelia, 2020) 

Pada abad 21 dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 

yang pesat serta persaingan bebas antar negara di segala bidang akan 

mempengaruhi psikologi peserta didik, hal ini yang harus diperhatikan oleh 



pengembang kurikulum sehingga orientasi tidak lagi berpusat pada kognitif tetapi 

lebih ke psikomotorik atau keterampilan.(Ummah, 2019) 

Pendekatan ini menekankan pada pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran, serta pengembangan literasi digital dan 

keterampilan abad 21. Mengitegrasikan tehnologi dengan media pembelajran 

menjadi hal yang wajib dalam perkembangan Pendidikan di era modern ini. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan kurikulum sangat dinamis. Kurikulum dapat di sesuaikan 

dengan kondisi masing masing lingkunagn Pendidikan. Ada beberapa pendekatan 

kurikulum untuk mencapai tujuan dari pendidikan, diantaranya dengan pendekatan 

akademik, humanisti, sosial dan tekhnologi. Keempat pendekatan ini dapat di 

integrasikan dalam pelaksanaan pendidikan. Masing-masing pendekatan kurikulum 

memiliki karakteristik dan prinsip dasar yang berbeda sesuai dengan paradigma 

pendidikan yang dianut.  

 Kurikulum Akademik berdasarkan pada pandangan tradisional dan 

rasionalisme, menekankan pada struktur ilmu pengetahuan dan penguasaan materi. 

Prinsip dasarnya adalah akumulasi pengetahuan dan kompetensi intelektual, serta 

evaluasi kognitif yang objektif. Kurikulum akademik berisi kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Kognitif menekankan pada pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. 

Peserta didik di sajikan berbagai mata Pelajaran yang di standarkan oleh 

Kementerian Pendidikan. Harapan dari kurikulum ini peserta didik dapat 

mendapatkan ilmu pengetahuan sebagai bekal kehidupan yang akan datang. 

Kemudian yang kedua adalah afektif atau sikap. kurikulum ini menekankan pada 

sikap dan ahklaq dari peserta didik. output dari kurikulum ini adalah peserta didik 

menjadi pribadi yang berkharakter baik. Selanjutnya adalah psikomotor. Psikomotor 

menekankan pada aspek ketrampilan dari peserta didik. output dari kurikulum ini 

adalah peserta didik menjadi terampil dalam kehidupan Masyarakat. Kurikulum 

akademik jika diimplementasikan secara baik pada satuan Pendidikan maka peserta 

didik akan menjadi pribadi- pribadi yang baik dan emeiliki ilmu pengetahuan yang 

luas serta terampil dalam berbagi bidang. 
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Kurikulum Humanistik Berorientasi pada peserta didik sebagai individu 

yang utuh. Mengutamakan aktualisasi diri, kebebasan belajar, dan nilai-nilai 

kemanusiaan. Pembelajaran bersifat reflektif, partisipatif, dan mendukung 

perkembangan emosi serta karakter. Tujuan dari kurikulum ini adalah 

memanusiakan manusia. dalam dunia pendidikan kurikulum humanistik 

menekankan pada kepribadian dan nilai nilai. Selain itu kurikulum ini dalam proses 

belajar mengajar ditekankan pada focus pembejaran yang bermakna. Guru dapat 

menggunakan berbagai macam pendekatan sehingga peserta didik menjadi terkesan 

dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Kurikulum ini juga focus pada 

hubungan dengan humanis anatara guru dengan peserta didik dan guru dengan 

wali murid atau Masyarakat. 

Kurikulum Rekonstruksi Sosial Dilandasi oleh gagasan bahwa pendidikan 

adalah sarana perubahan sosial. Menekankan pada kesadaran kritis, keadilan sosial, 

dan pemecahan masalah nyata di masyarakat. Fokusnya adalah keterlibatan siswa 

dalam isu-isu sosial. Kurikulum rekonstruksi sosial peserta didik diharapkan 

mampu memecahakan masalah yang dihadapi dalam Masyarakat. Selain itu 

kurikulum ini juga menjadi perubahan sosial dari diri peserta didik. Setelah 

menempuh Pendidikan peserta didik menjadi lebih baik kepribadianya dan sopan 

santun dalam bergaul di Masyarakat. 

Kurikulum Teknologi Berorientasi pada kebutuhan keterampilan abad 21, 

khususnya literasi digital, kolaborasi virtual, dan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam proses belajar. Prinsip dasarnya adalah fleksibilitas, adaptasi, dan efisiensi. 

Tidak di pungkiri lagi tehnologi menjadi salah satu bagian kurikulum yang krusial. 

Dengan tehnologi pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien dan lebih 

sistematis. Penggunaan tehnologi menjadi pembelajaran yang lebih menarik dan 

antusiasme peserta didik meningkat. Guru yang tidak memiliki kemampuan 

tehnologi akan ketinggalan. Bahkan informasi yang didapatkan peserta didik lebih 

cepat dari guru. Untuk itu guru aharus bisa menyesuaikan tehnologi agar tidak 

ketinggalan zaman 



Implementasi kurikulum dipengaruhi oleh berbagai factor diantaranya kesiapan 

guru, ketersediaan sarana dan prasarana, kebijakan satuan pendidikan, serta konteks 

sosial-budaya. implementasi kurikulum memerlukan perubahan budaya, 

menejemen dan leadersip. Pendekatan kurikulum tidak dapat di implementasikan 

secara nyata dan sering kali merupakan hasil dari kompromi antara teori dan realitas 

lapangan. Selain itu implementasi keempat pendekatan tersebut menunjukkan 

variasi berdasarkan kebijakan satuan Pendidikan. Kurikulum akademik masih 

dominan di berbagai satuan pendidikan, terutama di sistem pendidikan yang 

berbasis pada ujian atau assessment. Guru berperan sebagai pusat pengetahuan, dan 

pembelajaran bersifat satu arah. Guru menjadi role model dari peserta didik. peserta 

didik memandang bahwa ilmu pengetahuan hanya bersumber dari seorang guru. 

Guru harus mampu menguasi berbagai macam disiplin ilmu. Akhirnya proses 

belajar mengajar menjadi monoton.  

Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. 

Pendekatan teknologi, misalnya, menuntut keberadaan perangkat digital, jaringan 

internet, serta literasi digital guru dan siswa. Dalam kondisi keterbatasan fasilitas, 

implementasi pendekatan ini sulit diwujudkan secara optimal. Akibatnya, satuan 

pendidikan cenderung kembali pada pendekatan yang lebih konvensional dan 

minim tuntutan terhadap infrastruktur. 

Kebijakan satuan pendidikan juga memainkan peran penting dalam menentukan 

pendekatan kurikulum yang diadopsi. Kepala sekolah atau pimpinan lembaga 

memiliki otoritas dalam mengarahkan strategi pelaksanaan kurikulum. Dalam 

banyak kasus, kebijakan yang terlalu berorientasi pada pencapaian nilai ujian 

mendorong dominasi pendekatan akademik, di mana pembelajaran difokuskan 

pada pencapaian kognitif semata. Hal ini mengesampingkan dimensi afektif dan 

psikomotorik, serta membatasi ruang kreativitas siswa. 

Lebih jauh lagi, konteks sosial-budaya turut memengaruhi proses implementasi 

kurikulum. Di wilayah dengan budaya hierarkis yang kuat, guru masih dipandang 

sebagai satu-satunya sumber ilmu. Hal ini memperkuat praktik pembelajaran satu 
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arah, di mana siswa lebih banyak menerima daripada mengeksplorasi. Kurikulum 

yang menuntut kolaborasi, diskusi, dan pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) menjadi sulit dijalankan karena belum sejalan dengan budaya belajar yang 

berkembang di masyarakat. 

Implementasi kurikulum sejatinya memerlukan perubahan budaya, manajemen, 

dan kepemimpinan di lingkungan satuan pendidikan. Perubahan kurikulum bukan 

sekadar mengganti dokumen atau silabus, tetapi juga menuntut adanya perubahan 

paradigma dalam pengelolaan pembelajaran. Manajemen sekolah harus mampu 

menciptakan iklim organisasi yang mendukung inovasi pembelajaran, dan 

kepemimpinan kepala sekolah dituntut untuk transformatif, inklusif, dan 

partisipatif. 

Kurikulum akademik merupakan pendekatan kurikulum yang didasarkan pada 

pandangan tradisional dan rasionalisme. Dalam kerangka ini, kurikulum dipandang 

sebagai suatu perangkat sistematis yang dirancang untuk mentransfer pengetahuan 

terstruktur dari guru kepada peserta didik. Pengetahuan dianggap sebagai sesuatu 

yang bersifat objektif, universal, dan dapat diakumulasi melalui proses belajar 

formal. Rasionalisme menempatkan akal sebagai alat utama dalam memperoleh 

pengetahuan, sehingga kemampuan intelektual menjadi fokus utama dalam 

pembelajaran. 

Prinsip dasar dari kurikulum akademik adalah akumulasi pengetahuan dan 

kompetensi intelektual, yang dicapai melalui pengorganisasian isi pembelajaran 

dalam bentuk mata pelajaran standar yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan. Kurikulum ini mengasumsikan bahwa keberhasilan pendidikan dapat 

diukur secara objektif melalui evaluasi kognitif, seperti tes tulis, ujian akhir, dan 

bentuk penilaian standar lainnya. 

Dalam implementasinya, kurikulum akademik mengintegrasikan tiga domain 

utama pembelajaran, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif dalam 

kurikulum akademik menekankan pada penguasaan pengetahuan dari berbagai 

disiplin ilmu. Peserta didik disajikan struktur mata pelajaran yang sistematis, yang 



masing-masing memiliki indikator pencapaian dan standar kompetensi. Tujuan 

utamanya adalah agar peserta didik dapat menguasai konsep, prinsip, dan fakta 

ilmiah yang dapat digunakan sebagai bekal untuk pendidikan lanjutan maupun 

kehidupan praktis di masa depan.  

Implementasi domain kognitif ini sering ditandai dengan penggunaan metode 

ceramah, latihan soal, dan ulangan harian, di mana guru berperan sebagai sumber 

utama pengetahuan. Meskipun pendekatan ini efektif dalam mentransfer informasi, 

ia berisiko menciptakan pola pembelajaran yang pasif, terutama jika tidak dibarengi 

dengan strategi pembelajaran aktif dan kontekstual. 

Meskipun kurikulum akademik cenderung mengedepankan aspek intelektual, 

kurikulum ini mencakup dimensi afektif, yang berkaitan dengan sikap, nilai, dan 

moral peserta didik. Dalam praktiknya, penanaman nilai-nilai seperti disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, dan rasa hormat terhadap sesama dijalankan melalui 

interaksi sosial di sekolah, penguatan dalam bentuk pembelajaran, serta keteladanan 

dari guru. Output yang diharapkan dari domain afektif adalah terbentuknya pribadi 

yang berkarakter baik, memiliki integritas, dan mampu berperilaku sesuai dengan 

norma sosial dan agama. Implementasi aspek ini sangat bergantung pada 

keteladanan guru, suasana kelas yang kondusif, serta integrasi nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran sehari-hari. 

Aspek psikomotorik dalam kurikulum akademik diarahkan pada 

pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan peserta didik 

dalam menghadapi kehidupan nyata. Kegiatan praktik, eksperimen, keterampilan 

vokasional, olahraga, dan seni budaya menjadi bagian dari penguatan aspek 

psikomotor ini. Jika diimplementasikan dengan baik, peserta didik tidak hanya 

memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan teknis dan motorik yang 

dapat digunakan dalam kehidupan sosial dan dunia kerja. Dalam konteks ini, 

pembelajaran berbasis praktik sangat penting untuk menyeimbangkan antara 

pengetahuan dan ketrampilan. 
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Kurikulum humanistik mulai diterapkan dalam bentuk program pembiasaan, 

layanan konseling, dan pembelajaran berbasis minat bakat. Bahkan ada satuan 

Pendidikan tidak menerapkan kurikulum humanistik dampaknya peserta didik 

dalam berkomunikasi atau bergaul dimasyarakat menjadi kurang baik. Selain itu 

penerapannya masih terbatas karena ketergantungan pada kurikulum nasional dan 

tuntutan akademik. Satuan pendidkan dapat menerapkan kurikulum humanistic 

berdasarkan karakteristik lingkungan sekitar sekolah.  

Kurikulum rekonstruksi sosial terlihat pada program-projek sosial, project-based 

learning, atau kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan isu lingkungan, 

kemanusiaan, atau kewarganegaraan. Penerapannya memerlukan kreativitas dan 

kemitraan dengan masyarakat. Satuan Pendidikan menjadi salah satu wadah untuk 

memupuk kreataivitas peserta didik melalui program atau kegiatan yang berpusat 

pada peserta didik. harapanya ketika terjun di masyarakat peserta didik lebih 

terampil dalam berbagai bidang. Kurikulum rekonstruksi sosial lahir dari 

pandangan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga untuk mempersiapkan peserta didik menjadi agen 

perubahan sosial. Pendekatan ini berakar pada asumsi bahwa peserta didik perlu 

dilibatkan dalam realitas sosial di sekitarnya, agar mampu berpikir kritis, berempati, 

dan bertindak konstruktif dalam memecahkan persoalan-persoalan masyarakat. 

Dalam konteks ini, pendidikan tidak netral, tetapi harus berorientasi pada perbaikan 

kondisi sosial, kemanusiaan, dan lingkungan hidup. 

Dalam pembelajaran berbasis project dapat mendorong peserta didik untuk 

belajar melalui proyek yang berkaitan langsung dengan isu-isu nyata di masyarakat. 

Misalnya, membuat proyek kebersihan lingkungan sekolah, kampanye hemat 

energi, penggalangan bantuan bencana, atau kampanye media sosial tentang 

toleransi. Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi 

juga mengembangkan kepedulian sosial, kemampuan kerja tim, dan keterampilan 

berpikir kritis.  



 Selain Pembelajaran berbasis project, kegiatan ekstrakurikuler menjadi hal yang 

sangat penting. Kegiatan ini bersifat partisipatif dan responsif terhadap isu-isu lokal, 

seperti pramuka, kelompok pecinta lingkungan, klub literasi, atau forum siswa 

peduli masyarakat. Ekstrakurikuler ini menjadi wadah bagi peserta didik untuk 

mengenal dan merespon tantangan sosial melalui cara-cara kreatif dan produktif. 

Pendekatan rekonstruksi sosial membutuhkan kolaborasi antara satuan 

pendidikan dengan komunitas, LSM, pemerintah desa, atau dunia usaha. Program 

seperti kunjungan lapangan, magang sosial, kerja bakti bersama warga, atau forum 

diskusi masyarakat dapat menjembatani peserta didik dengan realitas sosial secara 

langsung. Agar pendekatan ini berjalan efektif, kreativitas guru dan peserta didik 

menjadi elemen kunci. Guru harus mampu merancang pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada kelas, tetapi juga membuka ruang keterlibatan dengan dunia 

luar. Peserta didik diajak untuk berpikir reflektif dan kritis, serta mengekspresikan 

gagasan mereka dalam bentuk aksi nyata. 

Dalam pendekatan ini, satuan pendidikan bertransformasi menjadi ruang belajar 

yang terbuka dan dinamis, bukan hanya tempat menghafal teori. Peserta didik 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan, penyusunan proyek, hingga proses 

evaluasi kegiatan, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap 

proses pembelajaran itu sendiri. Harapan Terhadap Implementasi Kurikulum 

Rekonstruksi sosial adalah  mampu mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga terampil menghadapi masalah nyata di masyarakat, 

peka terhadap isu lingkungan, kemanusiaan, dan kewarganegaraan, memiliki 

semangat kolaborasi, kepemimpinan, dan jiwa kewirausahaan sosial serta 

berorientasi pada solusi dan aksi nyata, bukan sekadar retorika. Peserta didik yang 

terlibat aktif dalam kegiatan sosial sejak di bangku sekolah akan memiliki bekal 

keterampilan hidup (life skills) yang kuat ketika terjun ke masyarakat. Mereka juga 

cenderung lebih siap menghadapi dinamika kehidupan sosial, karena telah terbiasa 

menyikapi masalah dengan pendekatan kolaboratif dan empatik. 
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Kurikulum teknologi mulai diadopsi secara luas pasca pandemi COVID-19. 

Banyak sekolah menerapkan blended learning, penggunaan LMS (Learning 

Management System), dan media digital, meskipun masih terkendala kesenjangan 

digital antar wilayah. Kombinasi dari berbagai kurikulum akan menjadikan satuan 

Pendidikan lebih baik. Salain itu kurikulum yang perlu di implemantasikan oleh 

satuan Pendidikan adalah dengan mengintegrasikan kempat kurikulum tersebut. 

Integrasi kurikulum menjadikan pembelajaran lebih bermakna, tujuan pembelajran 

lebih efektif serta output dari semua itu peserta didik menjadi pribadi karakter yang 

baik. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan, terutama sejak terjadinya pandemi COVID-19. 

Pandemi menjadi katalisator yang mempercepat adopsi kurikulum teknologi di 

berbagai satuan pendidikan. Kurikulum ini berorientasi pada penggunaan teknologi 

sebagai alat bantu utama dalam proses belajar mengajar, dengan tujuan untuk 

memperluas akses belajar, meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan menyiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan era digital. 

Pasca pandemi COVID-19, satuan pendidikan mulai menerapkan model 

pembelajaran blended learning, yaitu kombinasi antara pembelajaran daring (online) 

dan tatap muka (offline). Dalam pendekatan ini, teknologi tidak hanya digunakan 

sebagai alat bantu komunikasi, tetapi juga sebagai media pembelajaran, pengelolaan 

administrasi kelas, serta evaluasi pembelajaran. Beberapa bentuk implementasi  

mulai dari penggunaan LMS, google form, Elearning dan masih banyak lagi patform 

digital lainya. Melalui kurikulum tehnologi  dapat mengatur materi, tugas, kuis, dan 

interaksi diskusi secara sistematis dan terdokumentasi.  

Selain itu guru dan peserta didik mulai memanfaatkan media interaktif seperti 

video pembelajaran, animasi, simulasi, dan aplikasi edukasi berbasis mobile untuk 

memperkaya pengalaman belajar. Ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan responsif terhadap gaya belajar individual peserta didik.  



Namun demikian, implementasi kurikulum teknologi masih menghadapi 

tantangan, terutama terkait dengan kesenjangan digital antar wilayah. Satuan 

pendidikan di daerah terpencil masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, 

jaringan internet, dan literasi digital. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan 

pihak terkait untuk terus mendorong pemerataan akses teknologi agar kurikulum 

ini dapat diimplementasikan secara inklusif. 

Masing- masing kurikulum memiliki kelebihn dan kekurangan. Kurikulum 

akademik mengedepankan struktur keilmuan dan sistematika penguasaan materi. 

Keunggulannya meliputi penguatan dasar keilmuan, peningkatan kemampuan 

logika dan analisis, serta kesiapan melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 

Akan tetapi kurikulum akademik memiliki Kelemahan yang terletak pada 

pendekatan yang cenderung satu arah dan berorientasi pada hafalan, serta 

kurangnya perhatian pada aspek afektif dan sosial peserta didik.  

Kemudian kurikulum Humanistik menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran dengan memperhatikan potensi unik, kebutuhan emosional, dan 

perkembangan kepribadian. Keunggulannya terletak pada penciptaan pembelajaran 

yang bermakna, penguatan hubungan guru dan peserta didik, serta pengembangan 

rasa percaya diri dan empati. Namun demikian, pendekatan ini menghadapi kendala 

dalam hal pengukuran objektif dan menuntut guru yang reflektif dan empatik. Jika 

tidak diseimbangkan, aspek akademik dalam pembelajaran bisa kurang terstruktur. 

Selanjutnya kurikulum Teknologi Pendekatanya menekankan pada efisiensi, 

pengukuran terstandar, serta pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Teknologi memungkinkan pembelajaran lebih interaktif dan menarik, serta 

mendukung penguasaan kompetensi abad ke-21. Meski demikian, tantangan 

muncul dalam bentuk ketergantungan pada perangkat, ketimpangan akses di 

berbagai sekolah, serta kecenderungan pembelajaran yang mekanistik jika tidak 

dibarengi pendekatan humanistik.  

Yang terkhir adalah kurikulum Rekonstruksi Sosial, Kurikulum ini bertujuan 

membentuk siswa yang sadar sosial dan mampu berperan dalam transformasi 
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masyarakat. Keunggulannya mencakup relevansi konteks pembelajaran, 

pengembangan tanggung jawab sosial, dan pemikiran kritis. Namun, pendekatan ini 

bisa menjadi terlalu politis dan sulit dievaluasi secara objektif, serta membutuhkan 

pendampingan ekstra agar siswa memahami isu kompleks. 

Keempat pendekatan tersebut sebenarnya tidak perlu dilihat sebagai pilihan 

yang saling menggantikan, tetapi sebagai pendekatan yang saling berkaitan. 

Kurikulum akademik menyediakan landasan pengetahuan kuat (akademik). 

Sedangkan kurikulum humanistik mengembangkan kepribadian dan empati 

(humanistik). Selanjutnya kurikulum rekontruksi sosial menumbuhkan kesadaran 

sosial dan tanggung jawab kolektif (rekonstruksi sosial). Serta kurikulum tehnologi 

memfasilitasi penguasaan teknologi dan keterampilan digital (teknologi). 

Integrasi ini dapat diterapkan melalui kurikulum tematik, pendekatan STEAM 

(Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics), dan metode 

pembelajaran berbasis proyek atau masalah (problem-based learning). Model integratif 

ini memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, 

relevan, dan kontekstual. 

Untuk itu Integrasi keempat kurikulum tersebut mampu menciptakan 

pembelajaran yang komperhensif dan seimbang secara kognitif, afektif, serta 

kontekstual. Pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan lebih 

bermakna bagi peserta didik. Namun tantangan integrasi meliputi kesiapan guru, 

perlunya pelatihan, serta kompleksitas dalam evaluasi hasil belajar. 

Kurikulum adalah seperangkat dokumen yang berisi bahan pelajaran dan 

sumber belajar yang disusun secara metodis menjadi mata pelajaran pada satuan 

pendidikan tertentu, berdasarkan pendekatan subjek akademis. Sebaliknya, inkuiri 

humanistik kurikulum sebagai memandang alat untuk pengembangan pribadi 

setiap siswa sehingga mereka dapat memanfaatkannya secara optimal dan mencapai 

tujuan pendidik.(Rohim & Muadin, 2023) 



Ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami 

peningkatan secara merata: Pertama; kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan 

nasional tidak dilaksanakan secara konsekuen. Kedua; penyelenggaraan pendidikan 

nasional dilakukan secara birokratik sentralistik. Ketiga; kurangnya peran serta 

masyarakat terhadap dunia pendidikan.(Priyono et al., 2021) 

Kutipan dari bafadol tahun 2018 menyatakan bahwa kurikulum yang 

integralistik menjadi solusi ditengah arus deras paham sekularisme dalam dunia 

pendidikan yang berusaha memisahkan aspek intelektualitas dengan aspek 

spiritualitas, yang memberikan dampak buruk terhadap dunia pendidikan. Dampak 

buruk tersebut diantaranya adalah membuka peluang tumbuhnya paham atheis, 

terjadinya dekadensi moral, pendidikan spiritual terabaikannya (keimanan), 

pergeseran norma, dan proses pendidikan yang terpisah dari nilai keimanan.(Siti 

Rohmah Kurniasih et al., 2023) 

Model pendekatan kurikulum yang paling relevan diterapkan di era modern 

adalah pendekatan kurikulum integratif. Model ini menggabungkan unsur 

akademik, humanistik, rekonstruksi sosial, dan teknologi secara seimbang dan 

komperensif.peserta didik tumbuh sebagai individu yang cerdas, berkarakter, dan 

adaptif.  Dengan integrasi kurikulum pendidikan tidak kehilangan akar nilai-nilai 

budaya dan kearifan local. Serta mendorong pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi dan karakter, pembelajaran interaktif berbasis teknologi, serta 

pelibatan aktif siswa dalam memecahkan persoalan nyata dalam kehidupan 

mereka. 

D. Kesimpulan  

Penelitian ini mengkaji secara komprehensif empat pendekatan utama dalam 

pengembangan kurikulum, yaitu kurikulum akademik, humanistik, rekonstruksi 

sosial, dan teknologi. Keempat pendekatan tersebut memiliki karakteristik, prinsip 

dasar, dan orientasi pembelajaran yang berbeda, namun saling melengkapi dalam 

membentuk sistem pendidikan yang holistik. 
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Kurikulum akademik menekankan penguasaan pengetahuan ilmiah dan 

struktur keilmuan; kurikulum humanistik menempatkan peserta didik sebagai pusat 

dan mendorong perkembangan pribadi; kurikulum rekonstruksi sosial 

menumbuhkan kesadaran kritis terhadap realitas sosial; sedangkan kurikulum 

teknologi membekali peserta didik dengan kompetensi digital yang diperlukan di 

era modern. 

Dalam praktiknya, masing-masing pendekatan menghadapi tantangan 

implementasi seperti keterbatasan sumber daya, keterbatasan kompetensi pendidik, 

dan kesenjangan kebijakan. Namun demikian, keempat pendekatan memiliki 

potensi besar untuk diintegrasikan dalam kerangka kurikulum yang kontekstual dan 

adaptif terhadap dinamika sosial dan kemajuan teknologi. 

Oleh karena itu, model kurikulum yang relevan di era abad ke-21 adalah 

model kurikulum integratif yang memadukan kekuatan dari setiap pendekatan. 

Pendekatan ini tidak hanya mampu meningkatkan kompetensi kognitif, tetapi juga 

memperkuat karakter, kepedulian sosial, dan literasi teknologi peserta didik. 
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